
Thariqat Naqsyabandiyah al Khalidiyah Jalaliyah  1 Syawal 1446 H 
www.tnaj.or.id 
 31 Maret 2025 M
 
 
   

1 
 

Khutbah Idul Fitri 1446 H/2025 M 

Kembali Kepada Fitrah Sejati 

Oleh: SM.Munawar Kholil al Khalidi 

، اللهُ ، اللهُ أكَْبَره ، اللهُ أكَْبَره ، اللهُ أكَْبَره ، اللهُ أكَْبَره ، اللهُ  أكَْبَره  أكَْبَره

، اللهُ ، اللهُ أكَْبَره ُِ وَالحَمْدهُ كَبِيْرًا، أكَْبرَهُ للهُا, أكَْبَرهُ اللهُ أكَْبَره   كَثِيْراً، لِِلٰ

 وَعْدهَهُ صَدقََُ وَحْدهَهُ إِلاَّاللهُ لاإَِلٰهَُ وَأصَِيْلاَ،  بهكْرَةًُ اللُِ وَسهبْحَانَُ

نْدهَهُ وَأعََزَُّ عَبْدهَهُ وَنَصَرَُ  وَلاَُ إِلاَّاللهُ لَاإِلٰهَُ وَحْدهَهُ الأحَْزَابَُ وَهَزَمَُ جه

خْلُِ إِياّهَهُ إِلاَُّ نعَْبهدهُ يْنَُ لَههُ صِيْنَُمه وْنَُ وَلوَْكَرِهَُ الدِّ  الكافَرِه

ُِ  الْحَمْدهُ هُ هَداَنَا أنَُْ لوَْلَاُ لِنَهْتدَِيَُ  كهنَّا وَمَا لِهَذاَ هَداَنَا الَّذِي لِِلَّ  اللََّ

سهلهُ جَاءَتُْ لَقَدُْ   الْجَنَّةهُ تلِْكهمهُ أنَُْ  وَنهودهوا بِالْحَقُِّ رَبِنَّا  ره

وهَا همه  تعَْمَلهونَُ كهنْتهمُْ بِمَا أهورِثتْ

داً أنََُّ وَأشَْهَدهُ لَههُ شَرِيْكَُ لَاُ وَحْدهَهُ الل إِلاَُّ إِلَهَُ لاَُّ أنَُ وَأشَْهَدهُ حَمَّ   مه

 وَرَسهوْلهههُ  عَبْدهههُ

مَُّ دٍ، عَلَى  وَسَلِمُّْ صَلُِّ اللهٰه حَمَّ   وَالاهَهُ وَمَنُْ وَصَحْبِهُِ  أٰلِهُِ وَعَلَى مه

ابَعْده؛  أمََّ

، أيَُّهَا فَيَآ وتهنَُّ وَلَاُ  تهقَاتِهُِ حَقَُّ اللَُ اتَّقهوا النَّاسه ُ تمَه  وَأنَْتهمُْ إِلاَّ

ونَُ سْلِمه  مه

مِنَُ باِلل أعَهوْذهُ الكَرِيْمُِ كِتابَِهُِ  فِيُْ تعالى فقَالََُ جِيْمُِ  الشَّيْطانَُِ  ِِ   الرَّ

واُْ َُ  وَلِتهكَبِّره ونَُ وَلَعلََّكهمُ  هَدىَٰكهمُ  مَا عَلَىُٰ ٱلِلَّ كهره  تشَ 

وْا   اللهُ أحََلَُّ كَرِيْم ، وَعِيْد ُ عَظِيْم ،  يوَْمُ  هٰذاَ يَوْمَكهمُْ أنََُّ  وَاعْلَمه

مَُ الطَّعَامَ، فِيْهُِ لَكهمُْ يَامَ، فِيْهُِ عَلَيْكهمُْ وَحَرَّ  تسَْبِيْحٍُ  يوَْمهُ فَههوَُ الصِّ
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وْا ، وَتعَْظِيْمٍُ وَتهَْلِيْلٍُ وَتحَْمِيْدٍُ وْههُ فِيْهُِ رَبَّكهمُْ فسََبِحّه   وَعَظِّمه

وْههُ اللُِ إِلَى وَتهوْبهوْاُ  وَاسْتغَْفِره
  

، اللهُ ، اللهُ أكَْبَره  الحَمْدهُ وَللُِ أكَْبَرهُ اللهُ أكَْبَره

 

 

Puji syukur kita ucapkan kepada Allah Swt., karena di hari yang mulia ini kita masih 
diberikan kesehatan dan keselamatan serta nikmat keimanan dan keislaman . Nikmat 
yang banyak dan besar yang kita rasakan ini merupakan bukti bahwa Allah tidak pernah 
melupakan kita sebagai makhluk ciptaan-Nya. Udara yang kita hirup, darah yang 
mengalir di dalam tubuh kita, bahkan jantung yang selalu berdenyut yang kita sendiri tak 
bisa menghitung berapa banyak jumlah denyut jantung tersebut, semuanya itu tidak 
pernah luput dari perhatian dan kasih sayang Allah Swt. 
 
Sedangkan tugas kita sebagai Makhluk-Nya ialah dengan tidak lupa mengucapkan rasa 
syukur dan senantiasa ber’ubudiyah kepada Allah sebagai tanda bahwa kita adalah 
makhluk yang lemah dan sangat menyadari betapa kita sangat membutuhkan Allah 
dalam setiap keadaan. 
 

الل  مع حضورالقلب  دوام مع وباطنا ظاهرا العبدية دوام  
 
Shalawat dan salam mari sama kita sanjung sajikan kepada baginda Rasulullah Saw., 
beserta keluarga dan sahabat-sahabatnya. Karena berkat kesabaran dan kegigihan 
perjuangan beliau telah berhasil membawa umat manusia akhrajannasa minadz 
dzulumati ila nur. 
 
Ma’asyiral muslimin jamaah shalat ‘ied yang berbahagia 
 
Sejak kemarin hingga hari ini mulut kita tak henti-hentinya mengucapkan takbir yang 
terus menerus dikumandangkan, tak lain adalah sebagai bukti bahwa sesungguhnya 
manusia adalah mahkluk yang lemah, tak berdaya dan tidak memiliki kekuatan dan 
kekuasaan sedikitpun dalam menjalankan setiap aktifitas ibadah tanpa pertolongan-Nya. 
Takbir adalah ucapan Allahu Akbar. Ungkapan takbir merupakan sarana pengakuan bagi 
setiap insan Muslim atas kebesaran dan keagungan Allah Swt., dibarengi perasaan diri 
yang kecil dan hina di hadapan-Nya. Sehingga sudah selayaknya siapapun yang bertakbir 
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menghayatinya dengan perasaan merasa kecil. Bukan hakikat bertakbir jika masih ada 
perasaan lebih besar dan hebat dari yang lain. 

Tidak heran jika takbir menjadi syiar agama Islam pada malam hari raya yang dikenal 
dengan istilah takbiran. Dalam bahasa sumbernya, syiar masih satu akar dengan syuʻûr 
yakni perasaan. Sehingga takbiran disamping sebagai syiar Islam juga mengandung nilai 
perasaan rendah hati di hadapan Allah SWT., dan seluruh makhluk-Nya. Disyariatkannya 
takbiran dengan berlandaskan firman Allah swt dalam QS Al-Baqarah [2]: 185. 

واُْ َُ  وَلِتهكَبِّره ونَُ وَلَعلََّكهمُ  هَدىَٰكهمُ  مَا عَلَىُٰ ٱلِلَّ كهره     تشَ 
“dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, 
supaya kamu bersyukur.” 
 
 

كُمْْ زَي ِّنوُْا بِّالتَّكْبِّيْرْ اِّعْيَادِّ  
 
“Hiasilah hari raya kalian dengan memperbanyak takbir” 
 
Takbir kita tanamkan ke dalam lubuk hati sebagai pengakuan atas kebesaran dan 
keagungan Allah Swt., sedangkan selain Allah semua kecil semata. Kalimat tasbih dan 
tahmid, kita tujukan untuk mensucikan Tuhan dan segenap yang berhubungan dengan-
Nya. Tidak lupa juga, puji syukur kita tujukan untuk Rahman dan Rahim-Nya yang tidak 
pernah pilih kasih kepada seluruh hamba-Nya. Sementara tahlil kita lantunkan untuk 
memperkokoh keimanan kita bahwa Dia lah Dzat yang Maha Esa dan Maha Kuasa. Seluruh 
alam semesta ini tunduk pada perintah-Nya. 

، اللهُ ، اللهُ أكَْبَره  الحَمْدهُ وَللُِ أكَْبَرهُ اللهُ أكَْبَره

Ma’asyiral muslimin jamaah shalat ‘ied yang berbahagia 
Idul fitri terdiri dari dua kata yakni idul dan fitri. Istilah Idul atau “id” berasal dari "'aud" 
yang berarti “kembali” sedangkan kata “fithri” berarti “pencipta” atau “ciptaan”. Dalam 
bahasa Arab akar kata fitri berasal dari kata “Al Fathir” yang bisa berubah menjadi kata 
“al Fithrah”, “al Fathrah” atau “al Futhura”. 
Berdasarkan uraian ini, maka dapat disimpulkan bahwa kata “Idul Fitri” mempunyai 
minimal dua pengertian yaitu : 
1. Kembali ke awal Penciptaan 
2. Kembali ke Pencipta 
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Pertama, Idul Fitri sebagai proses ke awal Penciptaan. Dalam pandangan tasawuf, hakikat 
manusia dibagi menjadi dua bangunan utama yaitu jasmani dan bangunan rohani. 
Bangunan jasmani manusia diciptakan oleh Allah melalui 7 proses kejadian sebagaimana 
disebutkan dalam QS al Mukminun 12-14, yaitu : 

1. Sari pati tanah 
2. Nutfah 
3. Segumpal darah 
4. Segumpal daging 
5. Pertumbuhan tulang belulang 
6. Pembungkusan tulang belulang dengan daging 
7. Peniupan ruh ke dalam janin 

 

Kedua, Idul Fitri sebagai proses kembali ke Pencipta. Setelah seorang bayi dalam 
kandungan telah cukup bulannya, yaitu selama kurang lebih sembilan bulan berada 
dalam kandungan maka ia secara otomatis akan dilahirkan ke alam dunia ini oleh ibunya, 
inilah yang disebut dengan hari kelahiran seorang bayi. Setelah bayi lahir ke dunia sampai 
berusia lima tahun ia masih dikategorikan seorang manusia yang masih “suci” karena 
pengaruh-pengaruh hawa nafsunya belumlah berdampak negative terhadap kesucian 
rohaninya. 
Tetapi ketika seorang manusia memasuki usia akil baligh sampai ia dewasa dan lanjut 
usia, maka mulailah lingkungan duniawi dan hawa nafsunya mempengaruhi kebersihan 
rohaninya. 
Meskipun banyak yang mempengaruhi kebersihan rohaninya, setiap manusia telah 
dibekali oleh Allah perlengkapan yang lengkap baik yang lahir maupun yang batin, yaitu 
jasad yang sempurna berikut perlengkapannya yaitu panca indera yang terdiri dari : 
penglihatan, pendengaran, pengecapan/pengucapan, penciuman, serta rasa jasmani. 
Empat indera tersebut semuanya berada di kepala manusia sedang rasa jasmani tersebar 
di seluruh tubuh. Selain itu manusia juga dilengkapi oleh akal yang berpusat di kepala 
yang merupakan perpaduan antara cipta, rasa dan karsa (fikir, qalbu, dan kehendak). 
Sedangkan perlengkapan yang paling tinggi nilainya adalah Roh yang berasal dari Allah 
yang telah ditiupkan oleh-Nya ketika bayi berusia kurang lebih tiga bulan. Roh manusia 
ini mempunyai wujud, ciri-ciri, kemampuan, dan kelebihan yang berbeda-beda dengan 
sifat jasmaninya. 
Semua perlengkapan yang telah diberikan oleh Allah kepada setiap manusia itu 
dimaksudkan agar manusia dapat menjalankan fungsinya sebagai utusan Allah atau 
khalifah Allah di muka bumi, tetapi sayangnya mayoritas manusia tidak dapat 
mengemban tugas tersebut bahkan yang lebih parah lagi kebanyakan manusia itu terbelit 
dengan hawa nafsunya dan dunianya sehingga lupa terhadap tugasnya, lupa terhadap 
Tuhannya, lupa terhadap syahadatnya, dan lupa terhadap asalnya. Dengan kata lain pada 
saat itu manusia buta mata hatinya terhadap Tuhannya dan tidak mengenal asalnya yaitu 
Allah SWT. Padahal suatu saat setiap manusia akan mengalami kematian dan rohnya 
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harus kembali kepada yang meniupkannya. Oleh sebab itu,  Allah memberitahukan 
kepada setiap manusia agar ia mencari kampung akhirat (kampung asalnya) dan juga 
harus berusaha mengenal Allah (ma’rifatullah) dan menemui Allah (liqa’Allah) ketika ia 
masih berasa dan hidup di atas bumi. 
 

تغَُِ هُ ءَاتىَٰكَُ فِيمَا ُ وَٱب   مِنَُ  نصَِيبكََُ تنَسَُ وَلَاُ  ٱلأ  خِرَةَُ  ٱلدَّارَُ ٱلِلَّ
يَاُ  سِنُ  ٱلدُّن  سَنَُ كَمَا ُ وَأحَ  هُ  أحَ  ك  ٱلِلَّ إلَِي   َۖ  ۖ   

 

“Dan carilah dengan apa yang telah Allah anugerahkan kepadamu, kampung akhirat dan 
janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan berbuat baiklah sebagaimana Allah telah 
berbuat baik kepadamu……” (QS Al Qashash 28 : 77). 
 

نهُ يَٰ أيَُّهَا نسَٰ ِ حٗا رَبكَُِّ إلَِىُٰ كَادِحُ   إِنَّكَُ ٱلۡ  قِيه كَد  لَٰ فَمه ِ  
 

“Hai manusia! Sesungguhnya engkau harus berusaha dengan sungguh-sungguh menuju 
Tuhanmu, hingga engkau menemuiNya”. (QS Al Insyiqaaq 84 : 6) 
 

Berdasarkan ayat tersebut, Allah memerintahkan agar manusia berusaha untuk kembali 
menemui-Nya, agar nantinya ketika wafat rohnya dapat kembali ke asalnya yaitu Allah. 
Kembalinya seorang manusia kepada Allah sebagai Al Fathir, hal ini disebut dengan 
istilah Idul Fithri. Proses kembalinya seorang manusia ke Pencipta dikiaskan dengan 
bahasa symbol sebagaimana awal mula kejadian manusia (yaitu keadaan seperti bayi 
dalam kandungan). Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Al Qur’an yaitu : 
 

ونَا وَلَقَدُ  تهمه دىَُٰ جِئ  كهمُ  كَمَا فهرَٰ نَٰ لَُ خَلَق  ة أوََّ مَرَّ َ  ۖ   
 

“Dan sesungguhnya kamu datang kepada Kami sendirian sebagaimana Kami ciptakan 
kamu pada mulanya (awal penciptaan)….” (QS Al An’am 6 : 94). 
 

تعَهودهون بَدأَكَهمُ  كَمَا ....    
 

“Sebagaimana Dia telah menciptakan kamu pada permulaan (demikian pulalah kamu 
akan kembali kepada-Nya)".(QS Al A’raaf 7 : 29). 
 

Berdasarkan ayat-ayat tersebut setiap manusia akan kembali menemui Sang Pencipta 
(Al Fathir) sebagaimana ia diciptakan pada mulanya yaitu seorang bayi. Tetapi kata “bayi” 
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tersebut bukanlah arti yang sesungguhnya melainkan setiap manusia yang ingin kembali 
menemui Sang Pencipta (Idul Fithri) maka ia harus melakukan suatu laku seperti seorang 
bayi dalam kandungan. Para ahli thariqat menamakan laku tersebut dengan istilah shaum 
khawasul khawas menjadi Bayi ma’ani, yakni puasanya hati dari kepentingan jangka 
pendek dan pikiran-pikiran duniawi serta menahan segala hal yang dapat memalingkan 
dirinya pada selain Allah SWT. Puasa khusus yang lebih khusus lagi yaitu, di samping hal 
tersebut adalah puasa hati dari segala keinginan hina dan segala pikiran duniawi, serta 
mencegah memikirkan apa-apa selain Allah Swt (shaum al-Qalbi ‘an al-Himam ad-
Duniyati wa al-Ifkaar al-Dannyuwiyati wakaffahu ‘ammaa siwa Allaah bi al-Kulliyati). 
 
Tetapi tentu saja untuk mencapai hal ini bukan sesuatu yang mudah, tidak cukup sekedar 
mendengarkan ceramah agama, atau membaca buku-buku keislaman. Melainkan 
penempahan diri melalui riyadhah dan mujahadah dengan cara menahan rasa lapar, 
meninggalkan dunia, menyapih segala kebiasaan jiwa, senantiasa berzikir dan 
bertafakur, menjalankan semua perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya secara 
istiqomah di bawah bimbingan seorang guru ruhaniah atas dasar petunjuk Allah SWT. 
 

دُِ مَن هُ يَه  تدَُِ  فَههوَُ ٱلِلَّ ه  مه لِلُ  وَمَن ٱل  ا  لَههُۥ  تجَِدَُ فلَنَ يهض  شِدٗا  وَلِيّٗ ر  مُّ   
 

“Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang mendapat petunjuk; dan 
barangsiapa yang disesatkan-Nya, maka kamu tidak akan mendapatkan seorang 
pemimpinpun yang dapat memberi petunjuk kepadanya.” (QS. Al Kahfi:17) 
 

، اللهُ ، اللهُ أكَْبَره  الحَمْدهُ وَللُِ أكَْبَرهُ اللهُ أكَْبَره

Ma’asyiral muslimin jamaah shalat ‘ied yang berbahagia 
Hidup dan kehidupan ini telah banyak memberikan pelajaran berharga bagi siapapun. 
Manusia dari generasi ke generasi telah berlalu meninggalkan dunia yang fana ini. Apa 
yang pernah dicapai, disandang dan dikuasai, semuanya ditinggalkan oleh mereka. 
Mereka membawa bekal ketaqwaannya masing-masing untuk dihadapkan di hari 
pembalasan kelak. 
 
Betapa penting menyadari bahwa kita semua akan kembali kepada akhirat yang abadi. 
Sementara kita telah melewati hari demi hari, tahun demi tahun, periode demi periode. 
Telah panjang waktu yang kita lalui. Dan banyak peritiwa yang kita saksikan sebagai 
pembelajaran. Allah telah memperlihatkan kepada kita balasan sementara atas perilaku 
demi perilaku yang telah diperbuat manusia di dunia ini. 
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Sempurnalah kenikmatan Allah apabila kita bersama-sama berjuang di jalan Allah 
kemudian meraih kebahagiaan bersama-sama pula di akhirat, saling tolong menolong 
dalam kebaikan dan ketakwaan. 

 

وَالتَّقْوٰى الْبِرُِّ عَلَى  وَتعََاوَنهوْا َ ۖ  

 
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa” 
 

Demikianlah Khutbah Idul Fitri ini. Semoga dapat memberikan kemanfaatan bagi kita 
semua dan marilah kita berdo'a semoga ibadah kita selama ini khususnya di bulan 
ramadan tahun ini diterima Allah SWT. Dengan datangnya 1 Syawwal ini pula kita 
berharap mudah-mudahan kita akan menjadi insan yang bertaqwa dan kembali kepada 
fitrah-Nya yang sempurna. Irji’i ila Rabbiki raadhiyatan mardhiyah fadkhulii fii ibadi 
wadkhuli jannatii 
 

 

 فِيْهُِ بِمَا وَإِيَّاكهمُْ وَنَفَعَنِيُْ الْعظَِيْمُِ الْقهرْآنُِ فِي وَلَكهمُْ لِيُْ اللهُ بَارَكَُ

  ههوَُ إِنَّههُ تلِاوََتهَهُ وَمِنْكهمُْ مِنِّيُْ وَتقََبَّلَُ. الْحَكِيْمُِ  وَذِكْرُِ الْآياتَُِ مِنَُ

الْعلَِيْم السَّمِيْعهُ ُ 
 
Khutbah kedua 
 

  الل –  أكبرُ الل –  أكبر اُلل –  أكبر اُلل – أكبر  الل –  أكبر الل

ُِ الحَمْدهُوَُ  كَبِيْرًا  أكبر اُلل – أكبرُ   بهكْرَةًُ اللُِ وَسهبْحَانَُ كَثيِْرًا  لِِلّ

وَحْدهَهُ إلِااّلَل إِلهََُ لاَُ وَأصَِيْلاًُ   وَأعََزَُّ عَبْدهَهُ وَنَصَرَُ وَعْدهَهُ  صَدقََُ هِ

نْدهَهُ وَلاَُ إلِااّلَل  إِلَهَُ  لاَُ وَحْدهَهُ الأحَْزَابَُ وَهَزَمَُ جه   إِيَّاههُ إلِاَُّ  نَعْبهدهُ هِ

خْلِصِيْنَُ يْنَُ لَههُ مه شْرِكهوْنَُ وَلَوْكَرِهَُ الدِّ وْنَُ  وَلَوْكَرِهَُ المه   الكافَِره
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نافَقِهوْنَُ وَلَوْكَرِهَُ ُِ الحَمْدهُ. المه َُ  كَثِيْرًا حَمْداًُ لِِلّ   أنَُْ وَأشَْهَدهُ. أمََرَُ كَما

وَحْدهَهُ اُلل إلِاَُّ لاإَِلَهَُ ًُ لَههُ  لاشََرِيْكَُ هِ .  وَكَفَرَُ  بِهُِ جَحَدَُ  لِمَنُْ إرِْغامَا

َُ أنََُّ وَأشَْهَدهُ داًُ  سَيدِّنَا حَمَّ .  وَالبَشَرُِ الخَلََئقُِِ سَيدِّهُ وَرَسهوْلهههُ عَبْدهههُ مه

ا. الغهرَرُِ مَصَابِيْحَُ وَأصَْحَابهُِِ آلِهُِ وَعَلَى عَلَيْهُِ اللهُ صَلَّى :  بَعْدهُ  أمََّ

وْنَُ   فَازَُ فقََدُْ اللُِ بِتقَْوَى  وَنفَْسِيُْ أهوْصِيْكهمُْ. فَيآأيَُّهااَلحاضَِره

تَّقهوْنَُ وْآ. السَّيِآّتُِ عَنُِ وَاجْتنَِبهوْآُ وَافْعلَهوْاالخَيْرَُ. المه   الل أنََُّ  وَاعْلمَه

أمََرَكهمُْ سَبِّحَةُِ وَثنََّابِمَلََئِكَةُِ بِنفَْسِهُِ فِيْهُِ  بَدأََُ بِأمَْرٍُ َِ  فقَالََُ. بقِهدْسِهُِ المه

مِنَُ باِلُل أعَهوْذهُ الكَرِيْمُِ  كِتابَِهُِ فِيُْ تعالىُ جِيْمُِ  الشَّيْطانَُِ ِِ   بِسْمُِ. الرَّ

حْمنُِ اللُِ   النَّبيُِْ  عَلَى  يهصَلُّوْنَُ وَمَلََئكَِتهَهُ اللَُ إِنَُّ. الرَحِيْمُِ الرَّ

وْا عَليَْهُِ صَلُّوْآ  آمَنهوْآُ يَآأيَُّهااَلَّذِيْنَُ اِلَىُ فَأجَِيْبهوْآالل. تسَْلِيْمًا وَسَلِّمه َِ  

وْأ  وَصَلُّوْآ مَادعََاكهمُْ مَُّ. هَداَكهمُْ بهُِِ مَنُْ  عَلَى وَسَلِّمه   عَلَى صَلُِّ اللَّهه

َُ دٍُ  سَيِدِّنا حَمَّ   التَّابعِِيْنَُ وَعَلىَ. أجَْمَعِيْنَُ وَصِحْبِهُِ آلِهُِ وَعَلىَ  مه

يْنُِ  يَوْمُِ إِلَىُ بِإحِْسَانٍُ تبَعَِههمُْ وَمَنُْ التَّابِعِيْنَُ وَتاَبِعِيُْ   وَارْضَُ. الدِّ

عَنَّا الل مُْ هِ مَُّ.  الراحَِمِيْنَُ  يَاأرَْحَمَُ برَِحْمَتكَُِ وَعَنْهه   اغْفِرُْ  اللَّهه

ؤْمِنِيْنَُ ؤْمِناتَُِ لِلْمه سْلِمِيْنَُ وَالمه سْلِمَاتُِ وَالمه مُْ  الأحَْيآءُِ وَالمه   مِنْهه

جِيْبُ   قَرِيْبُ  سَمِيْعهُ  إِنَّكَُ وَالأمَْوَاتُِ مَُّ. الدَّعَوَاتُِ مه ةَُ اللَّهه رْأهمَّ   انْصه
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َُ دٍُ  سَيدِّنا حَمَّ مَُّ.  مه ةَُ  اصْلِحُْ اللَّهه َُ أهمَّ دٍُ  سَيِّدِنا حَمَّ مَُّ. مه ةَُ انْصهرُْ اللهّه   أهمَّ

َُ دٍُ  سَيِّدِنا حَمَّ يْنَُ نَصَرَُ  مَنُْ  انْصهرُْ اللهّمَُّ.  مه   خَذلََُ  مَنُْ وَاخْذهلُْ.  الدِّ

يْنَُ َُ  وَاجْعلَُْ. الدِّ كَُ  فِيْهَا تجَْرِيُْ بلَْدةًَُ هَذِهُِ إِنْدهوْنِيْسِيَّاُ بَلْدتَنَا   أحَْكامَه

َُ رَسهوْلِكَُ وَسهنَّةهُ َُ حَيُُّ  يا َُ. قَيُّوْمهُ يا َُ هَذاَ. شَيْئٍُ  كهلُِّ وَإِلهَُ يآاِلهَنا   حَالهنا

لايََخْفَى يااَلل مَُّ. عَليَْكَُ هِ َُ ادْفعَُْ  اللَّهه   وَالوَبآءَُ وَالبلََءَُ الغلََءَُ عَناّ

نْكَرَُ  وَالفَحْشآءَُ خْتلَِفَةَُ وَالسُّيهوفَُ وَالبَغْيَُ وَالمه   وَالشَّدآَئِدَُ  المه

َُ  وَالِمحَنَُ َُ  مِنْهَا  ظَهَرَُ  ما َُ مِنُْ بَطَنَُ  وَما ةًُ  هَذاَُ بَلَدِنا   وَمِنُْ  خاصََّ

سْلِمِيْنَُ بهلْداَنُِ ةًُ المه َُ عامََّ مَُّ. العَالمَينَُِ  رَبَُّ يا  الِۡسْلامََُ أعَِزَُّ اللَّهه

سْلِمِيْنَُ بْتدَِعَةُِ الكَفَرَةَُ وَأهَْلِكُِ وَالمه افِضَةَُ وَالمه شْرِكِيْنَُ وَالرَّ   وَالمه

رُْ يْنُِ أعَْداَءَُ وَدمَِّ مَُّ وَاجْعلَُِ. الدِّ . وَاتَّقَاكَُ خَافكََُ فِيْمَنُْ وِلايََتنََا اللَّهه

َُ َُ اغْفِرُْ رَبَّنا َُ لَنا خْوَانِنا َُ  الَّذِيْنَُ وَلِِۡ   فِيُْ تجَْعلَُْ وَلاَُ بِالِۡيمْانَُِ سَبقَهوْنا

َُ َُ آمَنهوْاُ لِلَّذِيْنَُ  غِلااُ قهلهوْبِنا وفُ   اِنَّكَُ رَبَّنا َُ. رَحِيْمُ  رَؤه َُ رَبَّنا   فِيُْ آتنِا

َُ َُ حَسَنَةًُ الآخِرَةُِ وَفِيُْ حَسَنَةًُ الدُّنْيا ُِ وَالحَمْدهُ النَّارُِ  عَذاَبَُ  وَقِنا   لِِلّ

العالَمَيِنُ رَبُِّ   
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